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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana efektivitas penggunaan 

Google Classroom sebagai Media Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran 

Sejarah di SMA Negeri 5 Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif, informan yang dijadikan objek 

penelitian adalah Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 5 Bandar Lampung. 

Pengumpulan data menggunakan teknik kuisioner atau angket, dokumentasi dan 

observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik kuantitatif deskriptif dengan rumus persentase. Hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa Efektivitas penggunaan Google Classroom sebagai Media 

Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 5 Bandar 

Lampung termasuk kategori Efektif, dari masing-masing indikator bahwa sebagian 

besar siswa memiliki pernyataan  efektif terhadap pembelajaran online pada mata 

pelajaran sejarah baik dari analisis proses pembelajaran menggunakan Google 

Classroom (Presentase 56,07%), Analisis Intensitas Waktu Penggunaan Google 

Classroom (Presentase 52,75%), Analisis Pemahaman Penggunaan Google 

Classroom (Presentase 56,78%), Analisis kemudahan penggunaan Google 

Classroom (Presentase 51,98% %), 

 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Google Classroom 

 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF USING GOOGLE CLASSROOM AS ONLINE 

LEARNING MEDIA IN HISTORY CLASS XI SOCIAL SCIENCE PUBLIC 

SENIOR HIGH SCHOOL NEGERI 5 BANDAR LAMPUNG  

ACADEMIC YEAR 2021/2022 

 

By 

Nuni Alawiyah 

 

 

This study aims to determine the effectiveness of using Google Classroom as an 

Online Learning Media for History Subjects at SMA Negeri 5 Bandar Lampung. 

The method used in this research is descriptive quantitative method, the informants 

used as research objects are students of class XI IPS SMA Negeri 5 Bandar 

Lampung. Collecting data using questionnaires or questionnaires, documentation 

and observation techniques. The data analysis technique used in this study used 

descriptive quantitative techniques with the percentage formula. The results of this 

study concluded that the effectiveness of using Google Classroom as an Online 

Learning Media in History Subjects at SMA Negeri 5 Bandar Lampung is in the 

Effective category, from each indicator that most students have effective st of 

online learning in history subjects both from the analysis of the learning process 

using Google Classroom (Presentation 56.07%), Analysis of the Intensity of Time 

Use of Google Classroom (Presentation 52.75%), Analysis of Understanding the 

Use of Google Classroom (Presentation 56.78%), Google Classroom ease of use 

analysis (Presentation 51.98% %). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada era globalisasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, kemajuan media 

komunikasi dan informasi memberi arah sendiri bagi kegiatan pendidikan dan 

tuntutan ini yang membuat kebijaksanaan untuk memanfaatkan media teknologi 

dalam pengelolaan pendidikan sebagai media pembelajaran. Belajar  adalah kunci 

yang sangat penting dalam setiap usaha pendidikan. Pendidikan suatu hal yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam memperbaiki 

kualitas sumber daya manusia. 

 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

pasal 1 (2003 : 6) dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif dapat 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya serta dalam pembentukan 

manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. 

 

Pada masa pandemi covid-19 menteri Pendidikan dan kebudayaan mengeluarkan 

kebijakan untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan sistem daring. Seperti 

yang termuat dalam surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

Masa Darurat Covid-19, dijelaskan : 

 

 



2 

Belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik tanpa terbebani 

tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun 

kelulusan, 2) Belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan 

hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19, 3) Aktivitas dan tugas 

pembelajaran dari rumah dapat bervariasi antar peserta didik, sesuai dengan minat 

dan kondisi masing-masing termasuk mempertimbangkan akses/fasilitas belajar di 

rumah, 4) Bukti atau aktifitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang bersifat 

kualitatif dan berguna dari guru tanpa diharuskan memberi skor/nilai kuantitatif. 

 

Sulitnya untuk dapat menerapkan protokol kesehatan di lingkungan sekolah 

sehingga pembelajaran daring merupakan salah satu alternatif yang cukup baik saat 

pandemi seperti saat ini yang tidak mengharuskan siswa untuk hadir di sekolah. 

Selain itu, pembelajaran ini akan membentuk jiwa kemandirian belajar karena 

siswa diharuskan dapat menguasai materi sendiri di rumah, dan juga mendorong 

interaksi antar siswa.Sedangkan bagi guru, pembelajaran daring hadir dapat 

mengubah gaya mengajar konvensional yang mampu meningkatkan profesionalitas 

kerja dengan teknologi yang ada. Adapun yang menyebutkan bahwa pembelajaran 

daring (dalam jaringan) dilakukan melalui berbagai aplikasi yang dapat menunjang 

proses pembelajaran tatap muka seperti zoom, google meet, google classroom, 

whatsapp group, dsb (Suhada et al., 2020). 

 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 5 Bandar Lampung bahwa sekolah 

tersebut menggunakan Google classroom dalam proses pembelajaran. Google 

classroom merupakan platform yang bisa menciptakan proses pembelajaran dalam 

ruang kelas dalam dunia maya (Nirfayanti & Nurbaeti, 2019:51). Google 

classroom mempunyai fitur seperti membagi materi, berdiskusi, serta untuk menilai 

tugas yang telah dikumpulkan oleh siswa. Selain itu, google classroom juga mudah 

digunakan, berbasis cloud, dapat menghemat waktu, serta gratis dalam 

penggunaannya (Maharani & Kartini, 2019:168). Dengan google classroom ini 

dapat mempermudahkan siswa dan guru untuk saling terhubung di dalam dan di 

luar sekolah tanpa harus tatap muka (Shaharanee, et al., 2016). 
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai judul 

“Efektivitas Penggunaan Google classroom sebagai Media Pembelajaran Daring 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS di SMA Negeri 5 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2021/2022” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah penelitian nya adalah  

Bagaimana tingkat Efektivitas Penggunaan Google classroom Sebagai Media 

pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS di SMA Negeri 5 

Bandar Lampung? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitiannya adalah Peneliti 

ingin mengetahui Bagaimana tingkat Efektivitas penggunaan google classroom 

sebagai Media Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS di 

SMA Negeri 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik pengetahuan dan informasi 

mengenai jawaban dari rumusan masalah yang tertera pada penelitian. Manfaat 

dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diinginkan dalam penelitian ini ialah guna menerapkan kajian 

teknologi pendidikan pada bidang pemanfaatan dan pengelolaan, selain itu guna 

memberikan penguatan bahwa penggunaan media berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran. Terlebih mengenai perbedaan Bagaimana tingkat Efektivitas 

Google classroom sebagai media pembelajaran daring pada mata pelajaraan 

sejarah. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diinginkan pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Bagi praktisi yaitu untuk memberikan informasi dan bukti mengenai perbedaan 

Apakah Google classroom Efektif Sebagai Media Pembelajaran Daring. Sehingga 

bisa memberikan rujukan kepada guru maupun siswa untuk memilih menggunakan 

platform Google classroom sebagai media pembelajaran Daring pada mata 

pelajaran sejarah. Selain itu hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Objek penilitian 

Objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan 

jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. Objek penelitian 

adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu suatu hal (Sugiyono, 2014:13). Dari pengertian tersebut objek 

penelitian ini adalah penggunaan media google classroom. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah sebagai informan, yang artinya orang pada latar 

penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar peneliti (Moleong, 2010:132). Subjek penelitian sebagai orang 

yang diamati sebagai sasaran penelitian (Moelione, 1993:862). Dari 

pengertian diatas subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di 

SMA Negeri 5 Bandar Lampung. 

3. Tempat Penelitian: 

Tempat penelitian adalah lokasi tertentu yang digunakan untuk objek dan 

subjek yang akan diteliti dalam penelitian. Sesuai dengan judul penelitian ini, 

maka peneliti mengadakan penelitian dengan mengambil lokasi di SMA 

Negeri 5 Bandar Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini adalah pada tahun ajaran 2021/2022 
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1.6. Kerangka Pikir 

Seperti yang kita ketahui bahwa pembelajaran sejarah umum nya lebih banyak di 

lakukan dengan metode ceramah,Diskusi dengan teman, dan sesi tanya jawab, 

Dalam proses penerapan pembelajaran berbasis online melalui google classroom 

diharapkan dapat memicu kemandirian belajar mahasiswa dan efektivitas 

pembelajaran kapanpun dan dimanapun tanpa dibatasi ruang dan waktu. Pada 

masa pandemi ini, karena pihak pemerintah telah membatasi kegiatan sekolah 

bertatap muka secara langsung sehingga sekolah mengatasinya dengan media 

pembelajaran mengunakan google classroom. 

 

Para guru melakukan pendekatan pembelajaran berbasis google classroom yang 

merupakan bagian dari strategi dalam memanfaatkan teknologi pada saat pandemi 

COVID-19 sehingga terciptanya model pembelajaran yang bervariasi. Selain itu, 

google classroom menjadi alternatif yang memungkinkan tertundanya proses 

pembelajaran tatap muka secara langsung sehingga melalui kelas online yang telah 

dibentuk maka proses pembelajaran tersebut dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

 

Namun, semua media pembelajaran tidak selamanya memberikan dampak baik 

adakalanya media pembelajaran ini dapat memberikan dampak buruk kepada siswa, 

sehingga banyak hal yang perlu diketahui mengenai efektivitas penggunaan 

google classroom sebagain media pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran 

sejarah. 
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Efektifitas google 

classroom dalam 

pembelajaran sejarah 

1.7. Paradigma penelitian 

 

Pembelajaran Daring di SMA  

N 5 Bandar Lampung 

  

 Media Pembelajaran 

google classroom 

 

 

 

Keterangan : 

: Terdiri atas 

: Garis Hubung 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Konsep Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif, menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

efektif adalah ada efeknya, manjur atau mujarab, dapat membawa hasil, berhasil 

guna dan mulai berlaku. Sementara itu efektivitas memiliki pengertian keefektifan 

adalah keadaan berpengaruh, kemanjuran, keberhasilan dan hal mulai berlaku 

(2003 : 284). Menurut SP. Siagian (2002: 151 ) efektivitas adalah tercapainya suatu 

sasaran yang telah ditentukan pada waktunya dengan menggunakan sumber-sumber 

data tertentu yang dialokasikan untuk menjalankan kegiatan-kegiantan organisasi 

tertentu. 

 

Efektivitas pembelajaran menurut Supriyono (2014:1) merujuk pada berdayadan 

berhasil guna seluruh komponen pembelajaran yang diorganisir untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Pembelajaran efektif mencakup keseluruhan tujuan 

pembelajaran baik yang berdimensi mental, fisik, maupun sosial. Pembelajaran 

efektif memudahkan siswa belajar sesuatu yang bermanfaat. 

 

Menurut Yuca Aryanti Indrakustantri dalam Zahra (2011:30) mengungkapkan 

bahwa keefektifan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan   instruksional yang telah 

ditetapkan. 

2. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara      aktif 

sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional. 

3. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar. 

 

 



8 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

merupakan suatu tolak ukur berhasil tidaknya program atau target dengan sasaran 

yang ingin dicapai, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap 

pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau Kegiatan. 

 

2.2. Konsep Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, 

perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Azhar Arsyad, 

2011:3)..Menurut Heinich yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011:4), media 

pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau informasi bertujuan 

instruksional atau mengandung maksud- maksud pengajaran antara sumber dan 

penerima 

 

Berdasarkan Definisi di atas Media pembelajaran secara keseluruhan adalah suatu 

alat maupun bahan yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang memiliki 

fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber belajar 

 

2.2.1 Efektivitas Media Pembelajaran 

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif, menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

efektif adalah ada efeknya, manjur atau mujarab, dapat membawa hasil, berhasil 

guna dan mulai berlaku. Menurut SP. Siagian (2002 : 151 ) efektivitas adalah 

tercapainya suatu sasaran yang telah ditentukan pada waktunya dengan 

menggunakan sumber- sumber data tertentu yang dialokasikan untuk menjalankan 

kegiatan-kegiantan organisasi tertentu. 

 

Menurut Heinich yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011:4), media pembelajaran 

adalah perantara yang membawa pesan atau informasi bertujuan instruksional atau 

mengandung maksud-maksud pengajaran antara sumber dan penerima. 

Berdasarkan Definisi di atas dapat di simpulkan bahwa Efektivitas media 

pembelajaran adalah alat perantara informasi antara pendidik dengan peserta didik 

dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga peserta didik dapat menerima 
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pesan yang disampaikan dengan jelas dan dimengerti dalam pencapaian suatu 

tujuan yang telah di rencanakan. Untuk mengetahui hal tersebut, dilakukanlah 

survey dengan menggunakan angket yang terdiri dari Empat indikator menurut 

Afriani, S. F. (2021) terdiri dari empat indikator yaitu sebagai berikut; 

1. Analisis proses pembelajaran menggunakan Google classroom di era pandemi 

2. Analisis waktu pembelajaran dengan menggunakan Google classroom 

3. Analisis pemahaman siswa dalam menggunakan media Google classroom 

4. Analisis kemudahan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media 

Google classroom . 

 

2.2.2 Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran 

Tujuan penggunaan media pembelajaran secara umum menurut Lestari, Ariani, & 

Ashadi (2014) adalah membantu guru dalam menyampaikan pesan-pesan atau 

materi pelajaran kepada siswanya agar pesan lebih mudah dimengerti, lebih menarik 

dan lebih menyenangkan bagi peserta didik. Tujuan penggunaan media 

pembelajaran secara khusus yakni: 

1) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga     

merangsang minat peserta didik untuk belajar. 

2) Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam bidang teknologi. 

3) Menciptakan situasi belajar yang tidak mudah dilupakan oleh peserta didik. 

4) Untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif. 

5) Untuk memberikan motivasi belajar kepada peserta didik (Rahmatia, Monawati, 

& Darnius, 2017). 

 

Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan penggunaan media dalam  

pembelajaran yaitu untuk mengefektifkan proses penyampaian informasi kepada 

peserta didik. 

 

2.3. Konsep Media Pembelajaran Daring 

Menurut Heinich yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011:4), media pembelajaran 

adalah perantara yang membawa pesan atau informasi bertujuan instruksional atau 

mengandung maksud-maksud pengajaran antara sumber dan penerima. 
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Menurut Mustofa, dkk, (2019:153) pembelajaran daring adalah salah satu metode 

pembelajaran online atau dilakukan melalui jaringan internet. Sedangkan menurut 

Kurtanto, (2007:101) pembelajaran daring (online learning) adalah pembelajaran 

yang awalnya digunakan untuk menggambarkan sistem belajar yang memanfaatkan 

teknologi internet berbais komputer (computer-based learnin/CBL)namun seiring 

berjalannya watku komputer digantikan oleh telepon seluler. 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran 

daring yaitu alat atau perantara yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan teknologi yang ada dan juga dapat diikuti oleh peserta yang 

tidak terbatas jumlah nya dengan menggunakan konsep jarak jauh dengan berbasis 

internet, dimana guru dan peserta didik dapat mengaksesnya di luar kegiatan 

pembelajaran sekolah. 

 

2.3.1 Macam-Macam Media Pembelajaran Daring 

Alami, Y. (2020). Mengklasifikasikan Beragam media belajar daring yang 

digunakan seperti : 

1. Youtube 

Youtube sebagai media pembelajaran mudah di gunakan. Pada youtube sendiri 

tersedia berbagai konten yang dapat dipilih dan dapat mengirim link youtube 

dengan mudah. Bahkan beberapa guru kerap membuat video yang diunggah 

sendiri ke channel youtube yang dimiliki guru tersebut. Peserta didik dan orang 

tua pun memberikan respon yang baik dalam pemanfaatan youtube sebagai 

media ajar hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020) 

dengan memanfaatkan video pembelajaran mengenai paparan materi yang 

disertai tugas kemudian di upload pada channel youtube dan peserta didik 

menjawab dan mengumpulkan tugas melalui youtube pula. 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik dan orangtua sangat setuju 

dengan pemanfaatan youtube sebagai media ajar dalam belajar peserta didik dan 

peserta didik sangat berminat belajar melalui youtube. 
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2. Whatsapp 

Whatsapp merupakan salah satu platform digital yang ada di hp pintar.dan 

cukup digemari dalam pembelajaran daring. Hal ini diperkuat oleh Alami, Y. 

(2020) Menyatakan bahwa hasil survei terhadap peserta didik selama 

pembelajaran yang menujukkan bahwa 56% merasa whatsapp mudah diakses 

27% menyatakan tidak memerlukan banyak kuota, 12% menyatakan dapat 

membuka browser saat ada materi yang kurang dipahami, dan 5% menyatakan 

tidak tahu. Sementara respon dari para guru sebesar 80% menyatakan bahwa 

penggunaan whatsapp mudah dan 12 % menyatakan aksesible karena hampir 

semua orang  punya, 8% menyatakan penggunaan whatsapp efektif. 

 

3. Google classroom 

Menurut Abdul Barir Hakim dalam Ohzeki (2019:14) google classroom adalah 

layanan berbasis internet yang disediakan oleh google sebagai sebuahsistem e- 

learning. Google classroom merupakan salah satu platform yang disediakan oleh 

G Suite yang memungkinkan guru untuk bisa membuat kelas maya, mengajak 

peserta didik bergabung dalam kelas, memberikan informasi terkait proses 

kegiatan belajar mengajar, memberikan materi ajar yang bisa dipelajari peserta 

didik baik berupa file paparan maupun video pembelajaran, memberikan tugas 

kepada peserta didik,membuat jadwal pengumpulan tugas dan lain-lain. 

 

Hasanuddin dkk (2018:17) menegaskan bahwa google classroom adalah media 

pembelajaran berbasis online sehingga dapat memudahkan proses pembelajaran 

tanpa menggunakan kertas lagi. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Sutrisno 

(2020) mengemukakan tiga alasan utama dipilihnya strategi pembelajaran online 

dengan menggunakan Google classroom salah satunya adalah karena platform 

ini dapat diakses dengan mudah, tidak berbayar, yang memadai untuk 

melaksanakan pembelajaran secara online atau maya. Pemanfaatan google 

classroom dapat memudahkan dalam penilaian karena nilai telah tercantum 

otomatis muncul setelah peserta didik menyelesaikan tugas sebelum tenggat 

waktu sesuai dengan ketepatan jawaban. 
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4. Google Meet 

Google Meet seperti halnya google classroom merupakan bagian dari G Suite 

yang disediakan untuk memudahkan pembelajaran yang memungkinkan guru 

dan peserta didik saling bertatap muka melalui layar gadget atau komputer serta 

saling menyapa lewat suara. Google meet dapat memuat hingga 250 pengguna. 

5. Zoom cloud meeting 

Zoom cloud meeting dapat digunakan untuk pembelajaran tatap muka online 

yang memungkinkan bertemunya guru dan peserta didik serta peserta didik dan 

peserta didik dalam suatu platform yang berinteraksi secara visual aupun suara. 

 

2.3.2 Dampak Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring pada dasarnya merupakan pembelajaran yang dilakukan 

secara virtual melalui aplikasi yang tersedia namun pembelajaran daring harus tetap 

memperhatikan kompetensi yang akan diajarkan. Pendidik harus menyadari 

bahwa pembelajaran daring memiliki sifat yang komplek karena melibatkan aspek 

pedagogis, psikologis dan didaktif secara bersamaan. 

 

Menurut (Mulyasa, 2013:100) Dalam proses pembelajaran daring yang diterapkan 

cenderung pada bentuk penugasan via aplikasi tertentu pada menggunakan 

komputer dan handpone. Peserta didik diberikan tugas-tugas untuk diselesaikan 

dengan dibantu oleh orangtua kemudian dikoreksi oleh guru sebagai bentuk 

penilaian dan diberikan komentar sebagai bentuk evaluasi.Kelebihan dan 

kekurangan pembelajaran daring bagi pendidik Pendidik diharapkan mampu 

menyampaikan materi pembelajaran melalui Web yang cukup menarik agar 

diminati oleh peserta didik, melayani komunikasi berupa diskusi dan bimbingan 

melalui internet dan memiliki kecakapan lainnya. (Mustakim, 2020:7) 

mengungkapkan bahwa kelebihan pembelajaran berbasis daring bagi guru terdiri 

dari: 

a) dapat digunakan untuk menyampaikan pembelajaran tanpa dibatasi ruang 

dan waktu; 

b) dapat menggunakan materi pelajaran dari berbagai sumber di internet; 

c) bahan ajar relatif mudah untuk diperbaharui. 
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Disamping memiliki kelebihan, penerapan pembelajaran berbasis daring juga 

memberikan dampak yang kurang baik bagi guru di sekolah. (Dewi, 2020:59-60) 

menjelaskan ada beberapa dampak yang dialami oleh guru di sekolah yaitu; 

1. ada beberapa dari guru yang kurang mahir dalam menggunakan teknologi 

internet atau media sosial yang dijadikan sebagai sarana pembelajaran 

2. pengajar senior masih ada juga yang masih memerlukan pendampingan dan 

bimbingan terlebih dahulu agar bisa menggunakan perangkat atau fasilitas 

untuk membantu kegiatan belajar secara online (Dewi, 2020:56) menjelaskan 

bahwa ada beberapa kelebihan dari pembelajaran daring yang dirasakan oleh 

peserta didik secara langsung, di antaranya: 

(1) peserta didik memiliki keleluasaan waktu belajar; 

(2) peserta didik dapat belajar dimanapun dan kapanpun; 

(3) peserta didik dapat berinteraksi dengan pengajar menggunakan beberapa 

media berupa aplikasi seperti Google classroom, vidio converence, telepon 

atau live chat, zoom maupun whatsapp Group 

 

Disamping berbagai peluang dan kelebihan yang diberikan pembelajaran daring 

melalui internet, masih menghadapi tantangan dan tentu akan menemukan berbagai 

macam kendala dalam Penerapan pembelajaran daring ketika pembelajaran daring 

dipilih menjadi salah satu jalan menggantikan pembelajaran tatap muka. 

 

Sedangkan pendapat dari (Dewi, 2020:59) dampak dari pembelajaran daring juga 

dirasakan langsung oleh peserta didik, yaitu: 

(1) peserta didik belum terbiasa dengan budaya belajar daring dan terbiasa 

belajar secara tatap muka; 

(2) peserta didik terbiasa berada di lingkungan sekolah dan berinteraksi dengan 

teman-teman; 

(3) bermain dan bercanda dengan teman dan bertatap muka dengan guru; 

(4) peserta didik perlu waktu untuk penyesuaian 
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2.4. Konsep Google classroom 

Menurut Abdul Barir Hakim dalam Ohzeki (2019:14) google classroom adalah 

layanan berbasis internet yang disediakan oleh google sebagai sebuah sistem e- 

learning. Perangkat lunak ini telah diperkenalkan sebagai bagian dari Google Apps 

for Education (GAFE) sejak 12 Agustus 2014. Hasanuddin dkk (2018:17) 

menegaskan bahwa google classroom adalah media pembelajaran berbasis online 

sehingga dapat memudahkan proses pembelajaran tanpa menggunakan kertas lagi. 

 

Google classroom merupakan sebuah aplikasi yang diciptakan oleh google yang 

memungkinkan terciptanya ruang kelas di dunia maya untuk mempermudah 

interaksi antara siswa dan guru. Google classroom sangat diminati karena 

penggunaan yang relatif mudah dan applikasi ini terhubung dengan Google Apps 

for Education lainnya. Seperti yang diklaim oleh Janzen (2014) ia menyebutkan 6 

(enam) kelebihan Google classroom yaitu, mudah digunakan, menghemat waktu, berbasis 

cloud, fleksibel, gratis, dan mobile friendly. Sedangkan menurut Clark (2017), Google 

classroom menyediakan ruang bagi Anda untuk berbagi materi, menerima tugas, 

mendesain kolaborasi siswa, serta memberikan masukan dan nilai Sehingga sangat di 

anjurkan untuk digunakan sebagai media dalam pelaksanaan pembelajaran karena 

dapat digunakan oleh siswa sebagai pendukung proses kegiatan pembelajaran baik 

di dalam kelas maupun di luar kelas.  

 

Google classroom diharapkan mampu memberi kemudahan pada dunia 

pendidikan karena dapat diakses kapan saja, dimana saja, dan dapat 

menghubungkan guru dan siswa saat di luar atau pun di dalam kelas. guru dan siswa 

dapat menggunakan aplikasi ini sebagai sarana distribusi tugas mengumpulkan 

tugas, dan menilai tugas yang dikumpulkan. 

 

Berdasarkan website resmi Google dalam penelitian Afrianti (2018), ada beberapa 

manfaat dari Google classroom: 

1. Proses setting yang mudah dan cepat. 

2. Set up pada Google classroom sangat mudah dan cepat 

Penggunaan dimulai dari guru menambahkan daftar siswa atau berbagi kode 
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unik yang dapat memungkinkan siswa Masuk ke kelas online. guru yang telah 

mengakses aplikasi Google classroom sudah bisa memulai membagikan tugas- 

tugas dan materi belajar. 

3. Aplikasi ini lebih mudah dan sederhana untuk digunakan Cocok sekali bagi 

guru dan siswa dengan tingkat pengalaman e-learning yang beragam. 

4. Hemat waktu dan paperless. 

Guru hanya perlu mendistribusikan softfile tugas untuk siswa secara online. 

Semuanya dilakukan secara paperless. Guru dapat menentukan peringkat, 

memberikan umpan balik untuk semua tugas dan melakukan penilaian 

menggunakan Google classroom. Sehingga ada potensi untuk 

menghematwaktu bagi kedua pihak. 

5. Aman dan terjangkau 

Google classroom dapat di gunakan oleh orang yang hanya memiliki akses 

masuk dan dapat di gunakan secara gratis 

 

2.5. Konsep Pembelajaran Sejarah 

Pembelajaran adalah suatu persiapan yang dipersiapkan oleh guru guna memberi 

informasi kepada siswa, dengan persiapan yang dirancang oleh guru untuk 

membantu siswa dalam mencapai tujuan belajar (Dimyati & Mudjiono, 2009:7). 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dan 

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik dimana 

dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor 

internal yang berasal dari dalam individu, maupun faktor eksternal yang datang dari 

lingkungan (Mulyasa, 2005: 110). Sejarah adalah cabang ilmu yang mengkaji 

secara sistematis keseluruhan perkembangan proses perubahan dan dinamika 

kehidupan masyarakat dengan segala aspek kehidupannya yang terjadi di masa 

lampau (Sardiman, 2003: 9).  

 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah 

adalah proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku akibat dari interaksinya dengan mempelajari sejarah. 

Pembelajaran sejarah tidak hanya menghafal dan mengenang peristiwa- peristiwa 
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sejarah yang telah lalu saja.Tetapi pembelajaran sejarah mempunyai tujuan agar 

siswa mampu mengembangkan kompetensi untuk berpikir secara kronologi dan 

memiliki pengetahuan masa lampau untuk dapat memahami dan menjelaskan 

proses perkembangan dan perubahan masyarakat dengan keanekaragaman Sosial 

budaya dalam rangka menemukan jati diri bangsa, serta bisa menumbuhkan jati 

dirinya sebagai bagian dari suatu bangsa Indonesia. 

 

2.6 Penelitian Relevan 

a. Penelitian rujukan Karya Pebri Murdamayanti dan Pebrianto tahun 2020, 

dengan judul Efektivitas Penggunaan Aplikasi Google classroom Untuk 

Mengukur Pencapaian Indikator Terhadap Pembelajaran Matematika Materi 

Pengolahan Data Kelas V SD di Tengah Situasi Lockdown Akibat Virus 

Covid-19.Pada penelitian relevan ini aspek yang membedakan penelitian 

diatas dengan penulis yaitu, pada penelitian terdahulu menganalisis mengenai 

keefektifan google classroom untuk mengukur pencapaian indikator terhadap 

pembelajaran matematika, Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

kali ini adalah menganalisis efektivitas penggunaan google classroom sebagai 

media pembelajaran daring pada mata pelajaran  sejarah. 

b. Penelitian/ rujukan karya Putri Umairoh dan zulfa tahun 2020 dengan judul 

Peningkatan Motivasi Belajar Menggunakan “Google classroom” Di Tengah 

Pandemi Covid-19 Pada Peserta Didik Kelas XI IPS 4 SMAN 1 Bangkinang 

Kota. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dalam pembelajaran Matematika dengan Metode Daring menggunakan 

Google classroom pada peserta didik kelas XI SMAN 1 Bangkinang Kota. 

Pada Penelitian ketiga, fokus pada peningkatan motivasi belajar menggunakan 

google classroom dengan penelitian ini yakni pada metode serta objek 

penelitian. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yang 

menjadi perbedaan mendasar dari penelitian ini adalah desain yang di gunakan 

dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif, serta media yang digunakan dalam penelitian ini adalah google 

classroom. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

kegunaan tertentu (Darmadi, 2013:153). Metode penelitian dapat dijadikan 

pedoman bagi penulis dan memudahkan penulis dalam mengarahkan 

penelitiannya, sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai (Sugiyono, 2016:6). 

Penelitian pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasari oleh filsafat positivisme, 

berfokus pada fakta objektif yang telah diselidiki dengan cara kuantitatif 

(Sukmadinata, 2015:53). Selanjutnya yang dimaksud dengan pendekatan deskriptif 

merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk menganalisis serta memastikan 

suatu kondisi maupun keadaan yang hasilnya nanti akan dipaparkan dalam bentuk 

laporan penelitian (Arikunto, 2013). Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan analisis kuantitatif deskriptif  dalam bentuk persentase. Dipilihnya 

metode kuantitatif pada penelitian ini karena penelitian ini mengukur keefektifan 

penggunaan Google classroom sebagai media pembelajaran daring pada mata 

pelajaran sejarah. 

 

3.2. Populasi dan Sampel  

3.2.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin oleh peneliti. Seperti 

menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di terapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 

2011:80). 
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Pendapat diatas menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk menentukan populasi. 

Populasi yang akan digunakan sebagai penelitian adalah siswa kelas XI IPS di 

SMAN 5 Bandar Lampung yang terdiri dari empat kelas. 

 

Berikut adalah tabel jumlah populasi pada penelitian ini: 

Tabel 1. Jumlah Populasi 

  

Kelas 

Siswa  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

1 XI IPS 1 16 20 36 

2 XI IPS II 16 20 36 

3 XI IPS III 16 20 36 

4 XI IPS IV 16 20 36 

 jumlah 64 80 144 

Sumber : Tata Usaha SMAN 5 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui yang menjadi populasi pada penelitian 

ini berjumlah 144 siswa, yang terdiri dari 64 siswa laki-laki dan 80 siswa 

perempuan. 

 

3.2.2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti. Menurut 

Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga 

untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh 

pertimbangan-pertimbangan yang ada (Sugiyono, 2011: 84). Dalam teknik 

pengambilan sampel ini penulis menggunakan teknik random sampling.Menurut 

Sugiyono (2001:57) Teknik random sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi itu. Sampel yang akan digunakan peneliti merupakan siswa 

kelas XI IPS yang berjumlah 144 siswa. 

 

Menurut (Arikunto, 2012) mengatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan populasi. Tetapi jika 

jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 15-25% atau lebih. 
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Pendapat tersebut sesuai menurut Sugiyono (2011) ukuran sampel yang layak 

dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Keseluruhan populasi 

semuanya berjumlah 144 orang, maka sesuai pendapat diatas jumlah sampel dalam 

penelitian ini dapat diambil 25% dari keseluruhan jumlah populasi, didapat jumlah 

sampel untuk penelitian ini berjumlah 36 orang, Untuk menentukan siswa yang 

menjadi anggota sampel di gunakan Teknik random sampling dengan cara undian. 

Berikut tabel sampel penelitian : 

  

Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian 

Jumlah Populasi Jumlah Sampel (25% dari populasi) 

144 Siswa 36 Siswa 

Sumber : Olah Data Peneliti 2022 

 

Sedangkan untuk melihat Sampel secara rinci di Kelas XI IPS SMAN 5 Bandar 

Lampung jika dibuat tabel Sebaran Tiap Kelas adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Sebaran Sampel Tiap Kelas 

No Kelas Jumlah siswa Presentase Sampel 

1 XI IPS 1 36 25% 9 siswa 

2 XI IPS 2 36 25% 9 siswa 

3 XI IPS 3 36 25% 9 siswa 

4 XI IPS 4 36 25% 9 siswa 

 Jumlah 144  36 

Sumber : Olah Data Peneliti 2022 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

1.  Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena 

yang diselidiki. Menurut Arikunto, dkk (2012) observasi adalah kegiatan pengamatan 

(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai 

sasaran. Sedangkan menurut Agung, metode observasi adalah suatu cara memperoleh 
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data dengan jalan mengadakan pengamatan dan pencatatan (Agung 2012) 

Pengamatan dilakukan untuk menilai kondisi lingkungan seperti kondisisarana yang 

digunakan selama belajar online dan fenomena-fenomena yang terjadi saat penelitian 

berlangsung. 

 

2.  Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka 

dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Peneliti mengumpulkan data dengan cara mencatat atau mendaftar data yang akan 

digunakan dalam penelitian. Dalam hal ini pedoman yang digunakan oleh peneliti 

adalah daftar terkait daftar nama siswa, jumlah siswa, dan foto selama pelaksanaan 

penelitian. 

 

2. Angket/kuesioner 

Menurut Sugiyono (2013:199) angket/kuesioner merupakan Teknik pengumpulan 

data yang di lakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk di jawab. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan angket untuk mengetahui efektivitas google classroom sebagai 

media pembelajaran daring pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS SMA Negeri 

5 Bandar Lampung. 

 

3.4. Instrumen Penelitian 

1. Angket/kuesioner 

Menurut Sugiyono(2013:199) angket/kuesioner merupakan Teknik pengumpulan 

data yang di lakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk di jawab. Dalam mengukur pendapat responden 

Angket tersebut menggunakan skala likert dengan 12 pernyataan. Menurut 

Sugiyono (2013) Skala Likert di gunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang ataupun kelompok tentang fenomena sosial. Dengan Skala 

Likert, maka variabel yang akan di ukur di jabarkan menjadi indikator variabel, 

kemudian di jadikan titik tolak untuk Menyusun item-item instrument baik berupa 
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pernyataan atau pertanyaan. Skala dalam  angket ini menggunakan modifikasi skala 

likert dengan 4 (empat) pilihan jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Menurut Sugiyono ( 2016: 134-135) dalam angket ini 

disediakan 4 (empat)alternatif jawaban, yaitu: 

 

Tabel 4. Kategori Skor Angket 

Kategori Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono ( 2016: 134-135) 

 

Adapun indikator dari angket tersebut menurut Afriani, S. F. (2021) terdiri dari 

empat indikator yaitu sebagai berikut; 

1. Analisis proses pembelajaran dengan menggunakan Google classroom di era 

pandemi 

2. Analisis waktu pembelajaran dengan menggunakan Google classroom 

3. Analisis pemahaman siswa dalam menggunakan media Google classroom 

4. Analisis kemudahan siswa dalam menggunakan media Google classroom 

 

Angket menggunakan Google Forms dan disebarkan kepada siswa secara online 

dikarenakan pandemi COVID-19 yang mengharuskan sekolah melakukan 

pembelajaran secara online.Adapun kategori angket efektivitas google classroom 

sebagai media pembelajaran daring pada mata pelajaran sejarah disajikan pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Angket Penelitian Efektivitas Penggunaan Google classroom Sebagai 

Media Pembelajaran Daring 

No Pernyataan angket SS S TS STS 

1. Dengan menggunakan Google classroom memudahkan 

saya belajar dimana saja 

    

2. Saya dapat mengikuti pembelajaran sejarah dengan 

baik menggunakan media Google classroom 

    

3. Dengan menggunakan Google classroom 

memungkinkan  saya  mengumpulkan tugas tepat 

waktu 

    

4. Saya tidak terkendala jaringan pada saat mengakses 

google classroom 

    

5. Saya dapat berdiskusi dengan teman dan guru melalui 

google classroom 

    

6. Saya paham cara mengakses media google classroom     

7. Tampilan dan fitur Google classroom sangat jelas 

dan dapat di pahami. 

    

8. Pembelajaran menggunakan google classroom di mulai 

tepat waktu 

    

9. Google classroom memudahkan saya untuk menyimpan 

dokumen materi maupun tugas dengan aman 

    

10. Dengan menggunakan google classroom materi dapat 

tersampaikan dengan baik 

    

11 Pembelajaran Daring Dengan menggunakan media 

google classroom  dapat lebih di pahami 

    

12. Dengan menggunakan google classroom saya dapat 

mengikuti pembelajaran tepat waktu  

    

Sumber : Modifikasi Afriani, S. F. (2021). Efektifitas Penggunaan Google 

classroom Sebagai Media Pembelajaran Daring Di Smk Negeri Ngadirojo (Doctoral 

dissertation, Stkip Pgri Pacitan). 

 

3.5.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif deskriptif 

dalam bentuk persentase. berikut adalah rumus persentase untuk menghitung hasil 

kuesioner/angket menurut Arikunto (2006 : 81) : 

 

 

P = f/n x 100 % 
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Keterangan : 

P : Presentase jawaban 

f : frekuensi jawaban 

n : jumlah responden 

100 % : bilangan tetap 

Sumber : Arikunto (2006 : 81) 

 

Untuk membantu memudahkan kriteria penilaian, maka di lakukan pedoman 

penilaian Kriteria Interpretasi Skor Keefektifan Penggunaan Google classroom 

menurut Sari D. R,. & Amrozi, F. (2020) : 

 

Tabel 6. Kriteria Persentase Angket 

No Persentase Kategori 

1. 76-100% Sangat Efektif 

2. 51-75 % Efektif 

3. 26-50% Tidak Efektif 

4. 0-25% Sangat Tidak Efektif 

 Sumber : Sari D. R,. & Amrozi, F. (2020) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan Google 

classroom sebagai media pembelajaran daring pada mata pelajaran sejarah di kelas 

XI IPS SMA Negeri 5 Bandar lampung termasuk kategori Efektif di lihat dari 

aspek : 

1. Analisis proses pembelajaran dalam menggunakan Google classroom 

dengan kategori Efektif karena pada proses pembelajaran siswa dapat 

mengikuti pembelajaran sesuai dengan rancangan pembelajaran, materi 

dapat tersampaikan dengan baik dan siswa dapat mengikuti pembelajaran 

dari awal hingga akhir dengan baik 

2. Analisis waktu pembelajaran dalam  menggunakan Google classroom 

dengan kategori Efektif karena dalam terdapat tenggat waktu yang akan 

memunculkan notifikasi jadwal yang telah di tentukan oleh karena itu 

dengan menggunakan Google classroom siswa dapat mengumpulkan tugas 

tepat waktu, lebih cepat menerima umpan balik, dan dapat mengikuti 

pembelajaran tepat waktu sesuai jadwal yang telah di tentukan 

3. Analisis pemahaman siswa dalam Menggunakan Google classroom  dengan 

kategori Efektif karena tampilan dan fitur pada google classroom sangat 

sederhana dan jelas sehingga siswa dapat mengoperasikan dan  mengakses 

nya serta dengan Google classroom pembelajaran daring dapat di pahami  

4. Analisis Kemudahan Siswa dalam Menggunakan Google classroom dengan 

kategori Efektif karena dengan menggunakan Google classroom siswa minim 

terkendala oleh jaringan, dapat belajar dimana saja dan kapan saja serta dapat 

memudahkan siswa menyimpan dokumen/materi sehingga dapat di pelajari 

kembali 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dalam penelitian ini,  penulis mengemukakan        saran-

saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru, Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi 

guru dalam memilih media pembelajaran daring mata pelajaran sejarah pada 

situasi pandemi COVID-19 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih dan menjaga kompotensinya dalam 

menggunakan teknologi berbasis internet mengingat kemajuan teknologi 

semakin maju dan pesat mengharuskan siswa tetap mengikuti perkembangan 

teknologi dalam situasi pandemi COVID-19 
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